TUGAS AKHIR
(SKRIPSI)

STUDI PENATAAN KAWASAN PERKANTORAN
BERDASARKAN FUNGSI DAN PERANAN

WILAYAH PERKOTAAN
(STUDI KASUS : KELURAHAN SIMPANG PASIR
KECAMATAN PALARAN KOTA SAMARINDA)

MILIK
PERPUSTAKAAN

{ ITN MALANG

Disusun Oleh :

M. TAUHID RASYIDIN
00.24.063

JURUSAN TEKNIK PLANOLOGI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
2008



&

)
R

A
6

1408 g
L LY




LEMBAR PENGESAHAN

TUGAS AKHIR
(SKRIPSI)

STUDI PENATAAN KAWASAN PERKANTORAN
BERDASARKAN FUNGSI DAN PERANAN WILAYAH PERKOTAAN
(STUDI KASUS : KELURAHAN SIMPANG PASIR KECAMATAN PALARAN
KOTA SAMARINDA)

Disusun oleh :
Nama : M. TAUHID RASYIDIN
NIM : 00.24.063

Dipertahankan Dihadapan Tim Penguji Ujian Skripsi
Jenjang Strata Satu (S1)
Di
Jurusan Teknik Planologi/Perencanaan Wilayah dan Kota
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Nasional Malang

Dinyatakan Lulus dan Diterima Untuk memenuhi Salah Satu Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Teknik

Pada Hari A ——
TAREEAl S sicsiasssreessivenvsassusissenins
Dengan Nilai L sansisnsanssnansasnnsnsn s mssnan -

Penguji III
\ 2
no, MTP) (Ir.Su (Fanita Cahyaning A, ST)
Menyetujui
Pembimbing II
( Ir. Hutomo Moestadjab) ( I Komang G. Santhyasa, MTP)
Mengetahui

Dekan




STUDY OF OFFICE COMPLEX AREA STRUCTURING
BASED ON FUNCTIONS AND ROLES OF URBAN REGION
(CASE STUDY: KELURAHAN SIMPANG PASIR,
PALARAN SUB DISTRICT, SAMARINDA CITY)

ABSTRACT

Physically, Samarinda City is passed through by Mahakam river that
“divides” the city become two large area, that is north and south area. It is limiting
the relation easiness between the two city areas that has large impact to the
growth and the development of the city and urban spatial system of Samarinda.
One of them is the city physical development imbalance, either from area width
or activities grouping characteristic and the most important city component, where
north city area more developed than the south area.

In the concept construction of office complex structuring is done by
qualitative and quantitative analysis method by observing: activities characteristic,
functions and role of studied area related with the policy change of Samarinda
City development, studied area development policy, area function of around main
stadium, policy determination, office complex facility selection, land properness,
office complex location determination, and calculation toward site potential of
studied area. From the analysis, each variables will be used as reference in
constructing the office complex area structuring concept based on function and
role of urban area in the Samarinda city.

The office complex area structuring is the follow up of the main stadium
area development. The office complex area structuring is expected able to
overcome ht imbalances in fulfilling life needs of society and development in the
Samarinda city.

Keyword : Structuring, Urban Area, Office Building Complex
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STUDY OF OFFICE COMPLEX AREA STRUCTURING
BASED ON FUNCTIONS AND ROLES OF URBAN REGION
(CASE STUDY: KELURAHAN SIMPANG PASIR,
PALARAN SUB DISTRICT, SAMARINDA CITY)

ABSTRAKSI

Secara fisik kota Samarinda dilalui sungai Mahakam yang ‘membelah’ kota
menjadi dua bagian besar yaitu sebelah utara dan selatan. Hal tersebut sangat
membatasi kemudahan hubungan antara kedua bagian areal kota tersebut yang
dampaknya sangat terasa terhadap pertumbuhan dan perkembangan fisik kota dan
tata ruang kota Samarinda. Salah satunya adalah adanya ketidak-seimbangan
perkembangan fisik kota, baik dari luas area maupun ciri pengelompokan kegiatan
dan komponen kota yang terpenting, dimana areal kota di sebelah utara lebih jauh
berkembang daripada sebelah selatan.

Dalam penyusunan konsep penataan kawasan perkantoran ini dilakukan
dengan metode analisa yang bersifat kualitatif dan kuantitatif dengan melihat ;
karakteristik kegiatan, fungsi dan peranan wilayah studi terkait dengan perubahan
kebijakan pengembangan kota Samarinda, kebijakan pengembangan wilayah
studi, fungsi kawasan sekitar stadion utama, penentuan kegiatan, pemilihan
fasilitas perkantoran, kelayakan lahan, penentuan lokasi perkantoran, dan
perhitungan terhadap potensi tapak wilayah studi. Dari hasil analisa masing-
masing variabel tersebut nantinya digunakan sebagai acuan dalam penyusunan
konsep penataan kawasan perkantoran berdasarkan fungsi dan peranan wilayah
perkotaan di kota Samarinda.

Penataan kawasan perkantoran merupakan tindak lanjut dari pembangunan
kawasan stadion utama. Penataan kawasan perkantoran diharapkan mampu
mengatasi  ketidak-seimbangan dalam hal pemenuhan kebutuhan hldllp
masyarakat dan pembangunan yang terjadi di kota Samarinda.

Kata Kunci  :Penataan, Wilayah Perkotaan, Kawasan Perkantoran
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MNustrasi Tugas Akhir

Penulisan tugas akhir ini dilatar-belakangi oleh adanya kebijakan pemerintah
nasional khususnya bidang olahraga untuk melaksanakan Pekan Olahraga
Nasional (PON) XVII di Propinsi Kalimantan Timur dengan pusat pelaksanaan di
kota Samarinda. Dengan adanya kegiatan tersebut pemerintah Propinsi
Kalimantan Timur melakukan berbagai macam pembangunan terhadap sarana dan
prasarana olahraga seperti stadion utama dan fasilitas-fasilitas olahraga lainnya di
kota Samarinda. Hal ini dilakukan mengingat kota Samarinda sebagai pusat
pelaksanaan Pekan Olahraga Nasional (PON) ke-XVII. Pusat pelaksanaan PON
XVII dilaksanakan di stadion utama. Kegiatan pelaksana dilaksanakan dengan
waktu pelaksanaan + 14 hari pelaksanaan.

Setelah pelaksanaan PON tersebut pemerintah kota Samarinda belum menetapkan
fungsi dan peranan dari stadion utama dan kawasan sekitarnya, sehingga
diperkirakan kawasan stadion utama dan sekitarnya akan mati. Hal ini
dikarenakan lokasi daripada kawasan stadion utama tersebut terletak jauh dar
pusat kota Samarinda dan pusat kota Samarinda sendiri telah memiliki 2 stadion
lainnya yang memiliki skala pelayanan yang hampir sama dengan stadion utama
tersebut.

Untuk mengatasi hal tersebut penulis mempunyai opini bahwa diperlukan adanya
sebuah kegiatan yang mempunyai skala pelayanan yang sama sehingga nantinya
diharapkan kawasan stadion utama dan sekitar mampu terus hidup dan diharapkan
akan berkembang lebih lanjut. Penulis melihat adanya penyimpangan terhadap
kebijakan pembangunan yang direncanakan dan dilakukan oleh pemerintah kota
Samarinda, diantaranya yaitu tidak adanya Kkonsistensi terhadap rencana
pembangunan yang dibuat oleh pemerintah seperti rencana pembangunan fasilitas
perkantoran Propinsi Kalimantan Timur yang secharusnya dilakukan pada
kecamatan Makroman tetapi dilakukan di kecamatan-kecamatan lainnya yang ada
ada di kota Samarinda, yaitu kecamatan Samarinda Ilir dan kecamatan Samarinda
Ulu.

Penulis melihat bahwa dengan adanya momen kegiatan pelaksanaan PON XVIL
dengan pembangunan stadion utama menjadikan momentum pelurusan kembali



terhadap kebijakan pembangunan pemerintah kota Samarinda dengan melakukan

perubahan kebijakan pembangunan kawasan perkantoran Propinsi Kalimantan

Timur dilakukan pada kecamatan Palaran, dengan maksud menghidupkan kembali

kawasan sekitar stadion utama schingga pembangunan-pembangunan yang

dilaksanakan pemerintah kota Samarinda tidak sia-sia dan berusaha melakukan

pemerataan pembangunan di kota samarinda yang terbagi karena adanya sungai

besar yaitu mahakam atas dua wilayah besar yaitu utara dan selatan, yang

kecenderungan pembangunannya lebih banyak di dilakukan dibagian selatan yaitu
pusat kota Samarinda. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada grafik ilustrasi tugas

akhir.
Grafik
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar dengan tujuan
untuk membuat atau mengatur sesuatu yang belum ada, sedangkan pengembangan
adalah memajukan atau memperbaiki sesuatu yang sudah ada. Pembangunan dan
pengembangan ini memiliki tujuan untuk kemakmuran dan kesejahteraan
masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana.' Pembangunan,
pertumbuhan dan perkembangan suatu wilayah harus dikendalikan dan diarahkan
agar tidak menyimpang dari kaidah tata ruang, sehingga melalui pembangunan
dapat diperoleh peningkatan atau kemajuan dalam bidang sosial ekonomi.

Secara umum kawasan pusat kota yang merupakan daerah yang mencakup
kosentrasi pelayanan yang terbesar untuk seluruh komunitas, akan berkembang
bersamaan dengan kebutuhan masyarakat sebagai pembentuk dan sekaligus
pelaku kegiatan. Dengan melihat perkembangan perancangan kota yang dilakukan
terutama tentang pengembangan kawasan pusat kota, maka hal ini menunjukkan
bahwa makin ke arah bagian fusat kota semakin tinggi intensitas dan beragam
pula fungsi-fungsi kegiatannya“.

Kota dinilai sebagai sebuah dimensi kehidupan yang kompleks dengan

potensinya yang melingkupi kehidupan manusia di dalamnya. Terkadang
kehidupan itu menyeret para penghuninya menuju alam batas eksternal yang saat
ini yakin ataupun tidak yakin harus dipikirkan secara seksama sehingga mampu
tercipta keselarasan dalam keberlanjutan regenerasi penghuni yang ada di
dalamnya.

Pada hakekatnya fakor-faktor yang menyebabkan perkembangan kota di
Indonesia yaitu pertambahan penduduk serta perkembangan atau perubahan
kegiatan usaha dan kehidupan penduduk kota yang berkembang itu. Kota akan
berkembang sesuai dengan perkembangan kegiatan usaha masyarakat urban
didalamnya, yang menjadikan kota dipenuhi oleh masyarakat dengan latar
belakang serta asal yang berbeda-beda tetapi dengan tujuan yang sana, yaitu

! Johara T. Jayadinata, Tata guna tanah dalam perencanaan pedesaan, perkotaan dan wilayah.
Penerbit ITB Bandung 1986, hal 2
2 M. Danisworo, Teori Perancangan Urban, Bandung;ITB, 1991 Hal I1.2.2



mencari penghasilan yang lebih baik. Timbulnya simpul-simpul aktivitas akan
kegiatan didalam satu kota akan membuat kota mekar secara fisik yang
menciptakan wilayah baru dengan segala aktivitasnya.

Secara fisik Kota Samarinda dilalui sungai Mahakam yang ‘membelah’ kota
menjadi dua bagian besar yaitu sebelah utara dan selatan. Hal tersebut sangat
membatasi kemudahan hubungan antara kedua bagian areal kota tersebut yang
dampaknya sangant terasa terhadap pertumbuhan dan perkembangan fisik kota
dan tata ruang Kota Samarinda. Salah satunya adalah adanya ketidak-seimbangan
perkembangan fisik kota, baik dari luas area maupun ciri pengelompokan kegiatan
dan komponen kota yang terpenting, dimana areal kota di sebelah utara lebih jauh
berkembang daripada sebelah selatan. Areal pemukiman kota cenderung
berkembang ke arah utara mengikuti jalur sepanjang jalan menuju Bontang,
sedangkan ke sebelah selatan mengikuti sepanjang jalan menuju Balikpapan dan
ke arah kawasan industri Palaran (kearah tenggara sepanjang sungai Mahakam).
Hal ini dikarenakan aktivitas ekonomi dan perdagangan serta pusat pemerintahan
propinsi berada di bagian utara sungai.

Kota Samarinda yang berfungsi sebagai sebagai ibukota Kalimantan Timur,
dengan demikian Kota Samarinda memiliki sarana dan prasarana yang lengkap
dan terus dilengkapi yang menyebabkan ramai dan padat oleh aktivitas dan
pergerakan penduduk. Fungsi Kota Samarinda sebagai pusat perdagangan, kota
industri dan pendidikan mengharuskan adanya penyediaan tanah yang luas dan
lokasi yang tepat untuk menunjang aktivitas tersebut.

Kecamatan Palaran sebagai bagian dari kutub pertumbuhan Kota Samarinda,
diharapkan mampu sebagai penyeimbang dari segi pembangunan sarana dan
prasarananya. Kecamatan Palaran sendiri memiliki fungsi terhadap Kota
Samarinda yaitu sebagai kota baru (New Town) yang mandiri berbasis industri.
Fungsi lain dari Kecamatan Palaran terhadap Kota Samarinda yaitu :

1. Pusat perdagangan dan jasa

2. Pusat industri

3. Pertanian

4. Pusat pengembangan pariwisata



5. Pusat penyediaan lahan permukiman

Kelurahan Simpang Pasir yang merupakan kawasan hinterland dari
Kecamatan Palaran memiliki pembangunan skala regional dari Kota Samarinda
yaitu dengan pembangunan kawasan stadion utama. Pembangunan kawasan
stadion utama dilakukan dalam upaya pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana
olahraga untuk pelaksanaan Pekan Olahraga Nasional (PON) XVII di Kota
Samarinda. Kawasan stadion utama ini dari segi penataan ruang yang berskala
regional propinsi Kalimantan Timur.

Penataan kawasan perkantoran diharapkan dapat menghidupkan kawasan
sekitar stadion utama setelah pelaksanaan Pekan Olahraga Nasional (PON) XVII
di Kota Samarinda dan memacu pertumbuhan di kawasan sekitar stadion utama.
Penataan perkantoran ini dari segi penataan ruang berskala regional propinsi
Kalimantan Timur diharapkan mampu menarik masyarakat untuk dapat
beraktivitas sehingga mampu memacu pembangunan-pembangunan lainnya.

1.2. Perumusan Masalah
Di Kelurahan Simpang Pasir terdapat kawasan stadion utama yang menjadi
pusat pelaksanaan Pekan Olahraga Nasional (PON) XVII di Kota Samarinda,
maka setelah pelaksanaan kegiatan tersebut diperlukan adanya sebuah kegiatan
baru yang dapat menghidupkan kembali kawasan stadion utama. Oleh karena itu
diperlukan sebuah penataan kawasan yang terus berjalan dari waktu ke waktu
memerlukan suatu pemikiran yang komprenhensif dalam segi situasi dan kondisi
yang tepat.
Dengan gambaran diatas maka permasalahan yang diangkat yaitu :
1) Apakah fungsi kawasan yang utama wilayah studi setelah pelaksanaan
Pekan Olahraga Nasional (PON) XVII di Kota Samarinda ?
2) Bagaimanakah potensi fisik dasar dan karakteristik kegiatan di wilayah studi
?
3) Konsep penataan kawasan perkantoran apa yang dapat diterapkan pada
wilayah studi berdasarkan fungsi utama kawasan ?



4) Bagaimanakah arahan-arahan penerapan konsep penataan kawasan
perkantoran berdasarkan fungsi kawasan yang utama di wilayah studi ?
1.3. Tujuan dan Sasaran
Dalam sub bab ini akan menjelaskan maksud penulisan studi dan langkah-
langkah untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut.
1.3.1. Tujuan
Studi ini memiliki tujuan menyusun svatu penataan kawasan perkantoran
yang seimbang dan berkelanjutan di Kota Samarinda berdasarkan fungsi utama
kawasan yang ada di kawasan sekitar stadion utama.
1.3.2. Sasaran
Berdasar dari tujuan diatas, maka sasarannya dalam studi ini adalah :
1) Menemu-kenali dan merumuskan fungsi utama kawasan di wilayah studi
2) Mengetahui kondisi fisik dasar yang ada di wilayah studi
3) Mengetahui karakteristik kegiatan yang ada di wilayah studi
4) Menemu-kenali rumusan arahan penataan kawasan perkantoran di Kota
Samarinda.
5) Memberikan rumusan arahan penataan kawasan perkantoran di Kota
Samarinda yag terpadu.

1.4. Ruang Lingkup

Dalam penyusunan laporan ini ruang lingkup pembahasan dibagi atas dua
yaitu lingkup lokasi dan lingkup materi. Masing-masing ruang lingkup tersebut
adalah :
1.4.1. Ruang Lingkup Lokasi Perencanaan

Lokasi penelitian ini terletak di Kecamatan Palaran yang merupakan salah
satu dari 6 Kecamatan yang ada di Kota Samarinda. Adapun pemilihan lokasi
dalam studi ini mengingat dan mempertimbangkan beberapa hal yaitu :
Pertama, Palaran mengemban fungsi ekonomis yaitu scbagai kawasan
pengembangan industri.



Kedua, Letaknya yang cukup strategis dalam peta rencana pengembangan Kapet
Sasamba (Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu Samarinda-Sanga Sanga-

Muara Jawa-Balikpapan).
Ketiga, Telah tersedianya aksesbilitas yang cukup dan masih banyaknya lahan
yang tersedia.

Adapun batas administrasi pada Kecamatan Palaran ini adalah meliputi :

s  Sebelah Utara : Sungai Mahakam

®  Sebelah Selatan : Kabupaten Kutai

= Sebelah Barat : Kecamatan Samarinda Seberang

= Sebelah Timur : Kecamatan Sanga-Sanga

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta 1.1.
Adapun batas administrasi dari Kelurahan Simpang Pasir ini adalah meliputi :

s Sebelah Utara : Sungai Mahakam

= Sebelah Selatan : Kabupaten Kutai

® Sebelah Barat : Kecamatan Sungai Kunjang

= Sebelah Timur : Kelurahan Rawa Makmur & Kelurahan Handil
Bakti.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta 1.2.
Adapun batas administrasi dari orientasi wilayah studi ini adalah meliputi :

= Sebelah Utara : Jalan Simpang Pasir A
s Sebelah Selatan : Jalan Simpang Pasir B
® Sebelah Barat : Jalan Stadion Utama & kawasan Stadion Utama
s Sebelah Timur : Jalan Simpang Pasir B
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta 1.3.
1.4.2. Ruang Lingkup Materi

Batasan materi dalam studi ini dimaksudkan agar diketahui secara jelas
batasan pembahasan permasalahan. Penekanan lingkup materi yaitu dengan
asumsi bahwa pemerintah Kota Samarinda belum menetapkan peranan atau fungsi
Stadion utama setelah berakhirmya PON (Pekan Olahraga Nasional) XVII
sehingga Palaran menjadi kutub pertumbuhan baru yang ada di Kota Samarinda
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yang akan dibahas dalam laporan studi ini merupakan penjabaran dari sasaran
yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu :

1.

Menemu-kenali dan merumuskan fungsi utama kawasan sekitar stadion utama,
berdasarkan kajian terhadap rencana tata ruang wilayah Kota Samarinda
melalui fungsi, peranan, dan struktur ruang, kebijakan pengembangan
Kecamatan Palaran terhadap Kota Samarinda, kebijakan pengembangan
Kelurahan Simpang Pasir terhadap Kecamatan Palaran, dan kebijakan
pelaksanaan PON XVII di Kota Samarinda sehingga dapat diketahui fungsi
kawasan yag baru bagi kawasan sekitar stadion utama, sehingga diketahui
fungsi kawasan di wilayah studi berdasarkan fungsi dan peranan yang ada.
= Kegiatan apa yang dapat berperan sebagai kegiatan utama dengan adanya
kawasan stadion utama dan kegiatan pelaksanaan PON XVII di Kota
Samarinda
Mengetahui potensi fisik dasar yang ada di kawasan sekitar stadion utama,
sehingga diketahui kelayakan lahan yang dapat digunakan untuk penataan
kawasan perkantoran di wilayah studl
Mengetahui karakteristik kegiatan yang ada di kawasan sekitar stadion utama,
sehingga diketahui karakteristik kegiatan mencakup jenis-jenis olahraga dan
fasilitas perKotaan yang ada di kawasan stadion utama.
Menemu-kenali rumusan arahan penataan kawasan perkantoran di Kota
Samarinda berdasarkan fungsi utama kawasan, potensi dan permasalahan,
kegiatan yang dikembangkan, kebutuhan ruang, dan konsep-konsep penataan
kawasan perkantoran sehingga didapatkan penataan kawasan perkantoran
yang seimbang dan berkelanjutan.
Memberikan rumusan arahan penataan kawasan perkantoran di Kota
Samarinda berdasarkan kebutuhan ruang, pembagian zona, dan konsep-konsep
penataan kawasan perkantoran sechingga didapatkan penataan kawasan
perkantoran yang seimbang dan berkelanjutan.
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Tabel 1.1
Lingkup Materi

NO SASARAN INPUT OUTPUT

1 | Menemu-kenali dan | = Kajian terhadap Rencana Tata | * Fungsi utama
merumuskan fungsi utama | Ruang Wilayah Kota Samarinda kawasan sekitar
kawasan sekitar stadion 1994-2004 dan 2004-2014 stadion utama
utama - Fungsi dan peranan » Kegiatan yang

- Struktur ruang dikembangkan
- Hasil perubahan
- Kebijakan pengembangan
Kecamatan Palaran terhadap
Kota Samarinda.
- Kebijakan pengembangan
Kelurahan  Simpang  Pasir
terhadap Kecamatan Palaran.
- Kebijakan pelaksanaan PON
XVII di Kota Samarinda.

2 | Mengetahui potensi fisik | * Kondisi fisik dasar kawasan | * Kelayakan lahan
dasar yang ada di kawasan sekitar stadion utama, meliputi :
sekitar stadion utama - Topografi

- Geologi
- Hidrologi
- Klimatologi

3 | Mengetahui  karakteristik | * Identifikasi kondisi eksisting [ * Jenis-jenis fasilitas
kegiatan yang ada di stadion utama olahraga yang ada di
kawasan seckitar stadion |®* Kondisi  eksisting fasilitas kawasan stadion
utama perkotaan yang ada di Kelurahan utama

Simpang Pasir = Karakter lokasi
fasilitas  olahraga
yang ada di kawasan
stadion utama

» Karakter kegiatan
yang ada di kawasan
stadion utama.

4 | Menemu-kenali rumusan [ * Fungsi utama kawasan sekitar | = Jenis fasilitas
arahan penataan kawasan| stadion utama perkantoran  yang
perkantoran s Kegiatan yang dikembangkan dikembangkan

= Kelayakan lahan » Kebutuhan  ruang
= Jenis fasilitas perkantoran fasilitas perkantoran.
* Pembagian  zonasi
kawasan
perkantoran.

5 | Memberikan rumusan | * Fasilitas  perkantoran  yang | ® Arahan penataan
arahan penataan kawasan dikembangkan. perkantoran di Kota
perkantoran di  Kota |®* Kebutuhan ruang fasilitas Samarinda yang
Samarinda perkantoran. seimbang dan

Tabel berlanjut ...




Lanjutan Tabel ...
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NO

SASARAN INPUT OUTPUT

* Pembagian zonasi kawasan berkelanjutan.
perkantoran.

Sumber : Hasil Kajian
1.5 Tinjauan Pustaka

Tinjuauan pustaka merupakan kajian secara luas untuk penulisan studi ini
yang kemudian dituangkan dalam landasan penelitian, dimana tinjauan pustaka
berisikan teori-teori dan definisi-definisi yang dipakai sebagai dasar penulisan.
Adapun teori-teori dan definisi yang dipakai sebagai dasar penulisan studi ini
adalah sebagai berikut :

1.5.1 Definisi kantor

Kantor (dari bahasa Belanda kantoor) adalah sebutan untuk tempat di mana
suatu perniagaan atau perusahaan dijalankan sehari-harinya. Kantor bisa hanya
berupa suatu kamar atau ruangan kecil maupun bangunan bertingkat tinggi.
Kantor sering dibagi kepada dua jenis; kantor yang terbesar dan terpenting
biasanya dijadikan kantor pusat, sedangkan kantor-kantor lainnya dinamakan
kantor cabang.

1.5.2 Konsep Formal Kawasan Perkantoran ]

Kawasan perkantoran cenderung berkelompok di sekitar pusat pelayanan
umum yang dapat menunjang kegiatan pada fungsi kawasan tersebut. Jenis
kegiatan formal yang ada di kawasan perkantoran adalah sebagai berikut :

Benjalan menuju tempat kerja
Parkir kendaraan

Istirahat

Rekreasi (pasif) di halaman kantor
Melakukan pekerjaan

Menunggu

Melayani pengunjung.

N S »n kL=




12

1.5.3 Perencanaan-Perencanaan Fisik3
1.5.3.1. Perencanaan Kota dalam Pemerintahan Daerah

Badan-badan pemerintah daerah atan lokal mencakup badan-badan di dalam
pemerintah kota, kota-kota kecil, dan pemerintah-pemerintah kabupaten serta
badan-badan yang mempunyai maksud-maksud khusus (misalnya wilayah
sekolahan) selain dinas tata kota yang tradisional, ada sub-sub unit pemerintah
yang membuat dan mengusulkan rencana-rencana fisik dinas pekerjaan umum;
biro teknik lalu-lintas; badan angkutan umum; dinas pertamanan; dinas-dinas
kepolisian, kebakaran, kesehatan, dan sanitasi; dan lain-lain
1.5.4 Definisi Penataan

Didalam undang-undang penataan ruang dijelaskan bahwa setiap kegiatan
pembangunan yang memerlukan ruang didasarkan pada rencana tata ruang yang
sudah ditetapkan. Jadi pada dasarnya ruang atau lahan merupakan modal dasar
dan potensi sumber daya alam yang sangat mahal nilainya serta semakin langka
dan akan terus dibutuhkan dan dimamfaatkan untuk berbagai kepentingan dalam
kegiatan pembangunan. Agar ruang dan lahan dapat dimamfaatkan secara efisien
dan efektif mungkin untuk pemenuhan kebutuhan atau kegiatan yang terus
meningkat secara dinamis, maka perlu dibudi-lakukan penataan, pembinaan, dan
pengelolaan secara terkendali sesuai yang tercantum dalam undang-undang no.29
tahun 1992, yang menyebutkan penataan ruang merupakan proses perencanaan
tata ruang, pemamfaatan ruang, dan pengendalian pemamfaatan ruang.

Pada dasamnya suatu penataan yang terpenting harus ada ruang atau lahan
yang digunakan sebagai objek dalam penataan lahan dapat diartikan sebagai
bagian dari permukaan bumi tempa berlangsungnya kegiatan yang merupakan
sumber daya alam.

Dalam penataan ruang memang harus didasarkan pada asas dan tujuan
seperti yang tercantum dalam undang-undang tata ruang no.24 tahun 1992 pasal 2
yaitu yang berbunyi :

3 Athony J.Catanese dan James C Snyder, Pengantar Perencanaan Kota, , Penerbit Erlangga, Jakarta,

1986, hal 248-249
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“ Penataan ruang berdasarkan pada pemamfaatan ruang bagi semua
kepetingan secara terpadu berdaya guna dan berhasil guna, serasi, selaras,
seimbang, dan berkelanjutan, serta keterbukaan, persamaan keadilandan
perlindungan hukum.”

Sedangkan tujuan dari penataan ruang pasal adalah sebagai berikut :

a. Terselenggaranya pemamfaatan ruang berwawasan lingkungan yang
berlandaskan wawasan nusantara dan ketahanan nasional.

b. Terselenggaranya penataan pemamfaatan ruang kawasan lindung dan
kawasan budi daya.

c. Tercapainya pemamfaatan ruang berkualitas.

Sedangkan menurut undang-undang tata ruang no.24 tahun 1992 pasal 10,
perencanaan tata ruang, pemamfaatan tata ruang, dan pengendalian tata ruang
dalam kawasan perdesaan dan perkotaan diselenggarakan untuk :

a. Mencapai tata ruang kawasan pedesaan yang optimal, serasi, selaras, dan
manusiawi.

b. Meningatkan fungsi kawasan pedesaan secara serasi, selaras, dan seimbang
antara perkembangan ligkungan dan tata masyarakatnya.

c. Mengatur pemamfaatan ruang, meningkatkan kemakmuran rakyat dan
mencegah serta menanggulangi dampak negatif terhadap lingkungan alam,
lingkungan buatan, dan lingkungan sosial.

1.5.5 Penataan Ruang dan Kawasan

Penataan adalah proses perencanaan, pemamfaatan, dan pengendalian yang
berasaskan pemamfaatan bagi semua kepentingan secara terpadu , berdaya guna
dan berhasil guna, serasi, selaras, dan seimbang®. Sedangkan kawasan adalah
kesatuan geografis beserta segenap unsur terkait padanya yang batas dan
sistemnya dibentuk berdasarkan aspek fungsional serta memiliki ciri tertentu’.
1.5.6 Tata Guna Tanah atau Pola Penggunaan Tanah

Lahan atau tanah (Jand) dalam pengertianya sehari-hari biasanya dikaitkan
dengan pengertian ruang karena tanah tidak dipandang dalam pengertian ruang

: Kamus Tata Ruang, Direktorat Jendral Cipta Karya, Departemen Pekerjaan Umum, 1997, hal 72
ibid hal 42
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yang diberikan oleh Direktorat Tata Guna Tanah (1971:1) yang menyebutkan |

sebagai tanah yang berada disuatu tempat dan dipergunakan, dimana tanah ini

direncanakan sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

Tata guna lahan atau tata guna tanah secara garis besar terdiri dari 2 bagian
yaitu tata guna dan tanah. Tata guna berarti penataan atau pengaturan
penggunaan; hal ini berkaitan dengan sumber daya manusianya sedangkan tanah
berarti ruang (permukaan tanah serta lapisan batuan dibawahnya dan lapisan udara
diatasnya), yang merupakan sumberdaya alam serta memerlukan dukungan
sebagai unsur alam lain antara lain seperti iklim, air, tubuh tanah, hewan, vegetasi,
mineral dan sebagainya. Jadi dalam tata guna tanah diperhitungkan faktor
geografi sosial dan geografi alam. ©

Adapun beberapa definisi tata guna lahan yang dikaitkan dengan penataan
adalah : ’

a. Pengertian guna lahan mikro yang menyuburkan sebagai peruntukan
penggunaan ruang atau laban dan suatu tempat yang secara langsung
disesuaikan dengan masalah-masalah yang terkait.

b. Dalam Undang-Undang tentang Peraturan Dasar Pokok-pokok Agréria
(UUPA) bab I dan pasal 1, ayat (2) dan (3) tercantum : seluruh bumi, air dan
ruang angkasa, termasuk kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dalam
wilayah Republik Indonesia. Selanjutnya disebutkan didalam penggunaan
tanah air dan ruang angkasa, disamping hak milik tanah ada pula hak-hak lain
seperti:hakgunausaha,hakgmlabmglman,hakpakai,haksewalmtuk
bangunan, hak sewa tanah dan memungut hasil hutan, hak-hak tanah untuk
keperluan sosial, hak guna air, pemeliharaan dan penangkapan ikan dan
penentuan luas maksimum.

¢. Yang dimaksudkan dengan tata guna tanah atau pola penggunaan lahan adalah
pengaturan penggunaan tanah. Dalam tata guna tanah bukan saja dibicarakan
mengenai penggunaan permukiman bumi di daratan, tetapi juga mengenai
penggunaan permukaan bumi di lautan. Dalam tata guna tanah terdapat istilah-

6 Jayadinata, Johara T., Tata Guna Tanah dalam Perencanaan Pedesaan Perkotaan dan Wilayah,
Bandung;[TB, 1992, hal 1-8,21
7 M. Danisworo, Teori Perancangan Urban, Banding;1TB, 1991 hal 1i-2
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istilah : penggunaan (use), tidak digunakan (non use), penggunaan yang salah
(mis-use atau dis-use) dan penggunaan yang kurang benar (abuse).
Penentu dalam tata guna tanah : ]

1. Perilaku masyarakat (social behaviour) sebagai penentu. Tingkah laku
manusia menunjukkan cara bagaimana masyarakat bertindak dalam
hubungannya dengan nilai cita-cita mereka.

2. Penentu yang berhubungan dengan kehidupan ekonomi, ‘misal pengaturan
letak sekolah supaya lebih ikonomis, dilihat daya guna dan biaya.

3. Kepentingan umum sebagai penentu, anatara lain keamanan, moral dan
kesejahteraan umum dan sebagainya.

1.5.7 Teori Pemanfaatan Ruang

Pola pemanfaatan ruang adalah hubungan antar berbagai aspek sumber daya
manusia, sumber daya alam, sumber daya pertahanan keamanan, fungsi lindung
budidaya dan estetika lingkungan ; dimensi ruang & waktu yang dalam kesatuan
secara utuh & menyeluruh, serta berkualitas membentuk tata ruang. Pemanfaatan
ruang adalah bentuk yang menggambarkan ukuran, fungsi serta karakter kegiatan
manusia dan atau kegiatan alam.

1.5.8 Perencanaan Fisik Kota

Perencanaan fisik adalah suatu pertimbangan dan perwujudan distribusi tata
ruang dari kegiatan, tindakan serta keadaan manusia untuk mencapai tujuan dan
sasaran pembangunan seperti yang dirumuskan sebelumnya. Suatu perencanaan
fisik dari suatu lingkungan permukiman akan mencakup usaha pengaturan dan
penataan hal-hal sebagai berikut : ®

A. Ruang dalam arti luas akan menghasilkan suatu susunan pola tata guna lahan
yang sesuai dengan kegiatan masyarakat yang akan dikembangkan.

B. Kebutuhan ruang secara khusus yang diwujudkan dalam bentuk bangunan,
seperti: bangunan umum, bangunan perumahan, bangunan pabrik, bangunan
kegiatan kebudayaan, pendidikan dan lainnya.

C. Kebutuhan jaringan jalan dan utilitas umum, seperti air minum, drainase,
pembuangan dan telekomunikasi.

% Djoko Sujarto, Beberapa Pengertian Perencanaan Fisik, Jakarta : Bhratara Karya Aksara, 1985, hal 12-13
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Dalam perencanaan fisik ini akan mencakup empat segi pokok yang berkaitan

dengan penataan lahan, yaitu : °

A. Pendistribusian tata ruang penduduk
Suatu wujud tata ruang dari aspek kependudukan di dalam perencanaan fisik
adalah pola kepadatan penduduk.

B. Pendistribusian fungsi-fungsi kegiatan
Dalam Pendistribusian perhatian perencanaan ditekankan pada pertimbangan
peranan suatu kegiatan. Pendistribusian fungsi-fungsi pelayanan dapat
mempengaruhi pertumbuhan Kota.

C. Pendistribusian tata ruang obyek-obyek kegiatan
Dalam hubugannya dengan perencanaan fisik, distribusi tata ruang akan
menyangkut penyebaran obyek seperti bangunan, taman, pohon, jalur jalan,
saluran pembuangan dan drainase, saluran air minum dan listrik.

D. Pendistribusian kegiatan usaha
Distribusi tata ruang aktivitas mempunyai kaitan dengan peraturan peruntukan
dan pemograman pembangunan pemerintah kota. Suatu bentuk rencana
perkotaan yang dikenal adalah peruntukan tanah, dalam hal ini kota dibagi-
bagi ke dalam berbagai macam kawasan kegiatan.

1.5.9 Kebutuhan dan Penyediaan Lahan

Lahan' merupakan sumber daya karunia Tuhan yang bersifat langka,
terlebih diwilayah perkotaan. Lahan merupakan komponen pokok pembangunan
fisik suatu wilayah yang kesediaannya semakin terbatas, seiring tuntutan
kebutuhan yang terus meningkat. Oleh karena itu kebijaksanaan dan pengaturan
yang menyangkut lahan disuatu wilayah umumnya mengarah pada upaya
intensifikasi maupun ekstensifikasi.

Manusia membutuhkan lahan untuk ruang gerak dan dilain pihak juga
sebagai sumber penghidupan. Lahan menjadi sumber kehidupan karena
merupakan habitat tumbuhan yang menjadi sumber beragam bahan pangan. Lahan
juga untuk lahan berpijak dan menyediakan ruang untuk fasilitas, utilitas dan

® Ibid, hal 24-32
10 Kartoedipiroewe. M, Jurnal PWK, Manajemen Lahan Perkotaan, Bandung, 1994, hal 45
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sarana juga prasarana. Tuntutan penyediaan berbagai fasilitas bermuara pada
meningkatnya permintaan lahan dan kesediaan lahan.
1.5.10 Sirkulasi dan Ruang
Sirkulasi dan ruang menentukan elemen perancangan dalam studi
perancangan kawasan dibawah ini dibahas tentang teori sirkulasi dan ruang.
1.5.10.1. Sirkulasi
Alur sirkulasi dapat diartikan sebagai tali yang mengikat ruang - ruang suatu
bangunan atau suatu deretan ruang-ruang dalam maupun luar, menjadi saling
berhubungan. Oleh karena itu kita bergerak dalam waktu melalui suatu tahapan
ruang, kita merasakan ruang ketika kita berada didalamnya dan ketika kita
menetap tujuan. Pada kajian ini menyajikan komponen-komponen pokok dalam
sistem sirkulasi bangunan sebagai unsur-unsur positip yang mempengaruhi
persepsi kita tentang bentuk dan ruang bangunan. Unsur-unsur yang
mempengaruhi sirkulasi adalah:
A. Pencapaian Bangunan
Sebelum memasuki sebuah ruang dalam dari suatu bangunan, kita mendekati
Jalan masuknya melalui jalur. Ini merupakan tahap pertama dari sistem dimana
kita dipersiapkan untuk melihat, mengalami dan menggunakan ruang-ruang
bangunan tersebut. Pencapaian ke sebuah bangunan dan jalan masuknya
mungkin berbeda-beda dalam waktu tempuh dari beberapa tahap menuju
ruang-ruang yang dipadatkan schingga suatu rute alur yang panjang dan
berbelok-belok yang harus ditempuh disebelumnya. Pencapaian dapat
langsung kehadapan sebuah bangunan, atau tersamar. Sifat pencapaian
mungkin kontras ketika di hadapankan dengan apa yang terjadi pada
perhatiannya, atau mungkin diteruskan kedalam urutan ruang-ruang interior,
mengaburkan perbedaan antara suasana didalam dan di luar bangunan.
a. Langsung
Suatu pencapaian yang mengarah langsung ke suatu tempat masuk melalui
sebuah jalan yang segaris dengan sumbu bangunan. Tujuan visual dalam
pengakhiran pencapaian ini jelas, dapat merupakan fasade muka
seluruhnya dari sebuah bangunan atau tempat masuk yang dipertegas.
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b. Tersamar
Pencapaian yang samar-samar mempertinggi efek perspektif pada fasade
depan dan bentuk suatu bangunan. Jalur dapat diubah satu atau beberapa
kali untuk menghambat dan memperpanjang urutan pencapaian. Jika
sebuah bangunan didekati pada sudut yang ekstrim, jalan masuknya dapat
memproyeksikan apa yang ada di belakang fasade depan sehingga dapat
terlihat lebih jelas.

c. Beraturan
Sebuah jalan berputar memperpanjang urutan pencapaian dan
mempertegas bentuk tiga dimensi suatu bangunan sewaktu bergerak
mengelilingi tepi bangunan. Jalan masuk bangunan mungkin dapat dilihat
dengan terputus-putus selama waktu pendekatan untuk memperjelas
posisinya atau dapat disembunyikan sampai di tempat kedatangannya.

B. Jalan Masuk ke dalam Bangunan

Untuk memasuki sebuah bangunan, sebuah ruang dalam bangunan, atau suatu

kawasan yang dibatasi ruang luar, melibatkan kegiatan menembus bidang

vertikal yang memisahkan sebuah ruang dari lainnya, dan memisahkan “di

sini” dan “di sana”. Oleh karena kegiatan memasuki ruang pada dasarnya

adalah suatu penembusan sebuah bidang vertikal, maka dapat ditandai dengan

cara yang lebih halus daripada sekedar melubangi sebuah dinding. Bisa

dengan cara membuat jalan masuk melalui bidang yang tersamar (bukan

nyata) yang tercipta dengan dua buah kolom atau ditambahkan sebuah balok

ambang atas. Tanpa mengabaikan bentuk perangkumnya, jalan masuk

kedalam ruang paling baik ditandai dengan mendirikan sebuah bidang nyata

atau pun tersamar, yang tegak lurus pada jalur pencapaian. Pengertian pintu

masuk secara visual dapat diperkuat dengan:

a. Dibuat lebih rendah, lebih lebar, atau lebih sempit daripada yang
seharusnya.

b. Dibuat sangat curam atau berliku-liku.

c. Bukaan diperindah dengan ornamen atau tambahan-tambahan dekoratip.

C. Konﬁgurasi'Bentuk
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Semua alur gerak (jalan), baik untuk orang, kendaraan barang ataupun
perlayanan, bersifat linier. Dan semua jalan mempunyai titik awal yang
membawa kita menyusuri urutan-urutan ruang-ruang ke tujuan akhir kita.
Sedangkan kita sebagai pejalan kaki dapat berbelok, berhenti sejenak, berhenti
dan istirahat sesuka hati, sepeda memiliki kebebasan yang lebih terbatas, dan
mobil bahkan lebih terbatas lagi dalam perubahan kecepatan dan arah secara
tiba-tiba. Namun yang lebih menarik adalah bahwa kendaraan berada
membutuhkan sebuah jalan dengan kontur halus yang menggambarkan radius
putarnya, lebar jalan harus benar-benar disesuaikan dengan ukuran kendaraan.
Sedangkan bagi pejalan kaki meskipun dapat menerima perubahan yang tiba-
tiba dalam arah, membutuhkan ruang yang lebih besar daripada ukuran
badannya dan ada kebebasan untuk memilih yang lebih besar disepanjang
jalan. Persimpangan atau perlintasan jalan selalu merupakan titik pengambilan
keputusan bagi orang yang mendekatinya. Kontinuitas dan skala dari masing-
masing jalan pada sebuah persimpangan dapat menolong kita dapat
membedakan jalan utama menuju ruang-ruang utama dan jalan sekunder
menuju ruang-ruang sekunder. Jika jalan-jalan pada suatu perlintasan adalah
seimbang satu sama lain, harus disediakan ruang yang cukup agar memungkin
orang berhenti sejenak dan mengarahkan dirinya.
Sifat konfigurasi jalan mempengaruhi atau sebaliknya dipengaruhi oleh pola
organisasi ruang-ruang yang dihubungkannya. Konfigurasi jalan dapat
memperkuat organisasi ruang dengan menscjajarkan polanya. Atau dapat
dibuat sangat berbeda dengan bentuk organisasi ruang dan berfungsi sebagai
titik perlawanan visual terhadap keadaan yang ada. Sekali kita berhasil
membayangkan konfigurasi keseluruhan jalan di dalam sebuah bangunan,
orientasi kita di dalam bangunan dan pengertian kita tentang tata letak
ruangnya menjadi jelas.
a. Linear

Semu jalan adalah linier. Jalan yang lurus dapat menjadi unsur

pengorganisir yang utama untuk satu deretan ruang-ruang Sebagai
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tambahan, jalan dapat melengkung atan terdiri atas segmen-segmen,
memotong jalan lain, bercabang-cabang membentuk kisaran (loop).

b. Radial
Bentuk radial memiliki jalan yang berkembang dari atau berhenti pada,
sebuah pusat, titik bersama.

c. Spiral
Sebuah bentuk spiral adalah sesuatu jalan yang menerus yang berasal dari
titik pusat, berputar mengelilingi dengan yang berubah.

d. Grd
Bentuk grid terdiri dari dua set jalan-jalan sejajar yang saling berpotongan
pada jarak yang sama dan menciptakan bujur sangkar atau kawasan-
kawasan ruang segi empat.

e. Komposit
Pada kenyetaannya, sebuah bangunan mempunyai suatu kombinasi dari
pola-pola di atas. Untuk menghindarkan terbentuknya orientasi yang
membingungkan, suatu susunan di antara jalur-jalur jalan bisa dicapai
dengan membedakan skala, bentuk dan panjangnya.

f. Network
Suatu bentuk jaringan terdiri dari beberapa jalan yang menghubungkan
titik-titik tetentu didalam ruangan.

. Hubungan Ruang Dan Jalan

Jalan dengan ruang-ruang dihubungkan dalam cara-cara berikut ini:

a. Melewati ruang-ruang
Integritas ruang dipertahankan, konfigurasi jalan luwes, ruang-ruang
perantara dapat digunakan untuk menghubungkan jalan dengan ruang-
ruangnya.

b. Menembus ruang-ruang
Jalan dapat menembus sebuah ruang menurut sumbunya, miring atau
sepanjang sisinya. Dalam memotong sebuah ruang, jalan menimbulkan
pola-pola istirahat dan gerak didalamnya.

c¢. Berakhir dalam ruang-ruang yang penting
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Lokasi ruang menentukan jalan, hubungan jalan-ruang ini digunakan
untuk mencapai dan memasuki secara fungsional atau melambangkan
ruang-ruang yang penting, '!
E. Bentuk Dari Ruang Sirkulasi
Ruang-ruang sirkulasi membentuk bagian yang tak dapat dipisahkan dari
setiap organisasi bangunan dan memakan tempat yang cukup besar di dalam
ruang bangunan. Jika dilihat sebagai alat penghubung semata-mata, maka jalur
sirkulasi tidak akan akhimya. Seolah ruang yang menyerupai koridor.
Bagaimana pun bentuk dan sekala suatu ruang sirkulasi harus menampung
gerak manusia pada waktu mereka berkeliling, berhenti sejenak, beristirahat,
atau menikmati pemandangan sepanjang jalan. Bentuk sebuah ruang sirkulasi
bisa bermacam-macam menurut bagaimana:
Batas-batasnya ditentukan.
Bentuknya berkaitan dengan bentuk ruang-ruang yang dihubungkan.
Kwalitas skala, proporsi, cahaya dan pemandangan di pertegas.
Terbentuknya terhadap perubahan-perubahan ketinggian lantai dengan
tangga-tangga dan tanjakan.
Ruang sirkulasi bisa berbentuk :
a. Tetutup
Membentu koridor yang berkaitan dengan ruang-ruang yang dihubungkan
melalui pintu-pintu masuk pada bidang dinding.
b. Terbuka pada salah satu sisi
Untuk memberikan kontinuitas visual atau ruang dengan ruang-ruang yang
dihubungkan.
¢. Terbuka pada kedua sisinya
Menjadi perluasan fisik dari ruang yang ditembusnya.
Lebar dan tinggi dari suatu ruang sirkulasi harus sebanding dengan macam
dan jumlah lalulintas yang ditampungnya. Sebuah jalan yang sempit dan tertutup
akan merangsang gerak. Sebuah jalan dapat diperlebar tidak hanya untuk

" Francis D. K Ching, Arsitektur:Bentuk Ruang dan Susunannya (Jakarta: Erlangga 1991), hal
247
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menampung lebih banyak lalu lintas, tetapi untuk meciptakan tempat-tempat
perhentian, untuk beristirahat, atau menikmati pemandnagan. Jalan dapat
diperbesar dengan meleburkannya dengan ruang-ruang yang ditembusnya. Di
dalam sebuah ruang yang luas, sebuah jalan dapat berbentuk bebas, tanpa bentuk
atau batasan, dan ditentukan oleh aktivitas di dalam ruangnya. Sistem sirkulasi
adalah sarana penghubung vital yang menghubungkan berbagai kegiatan dan
penggunaan diatas lahan. Sistem sirkulasi juga mengisi suatu kebutuhan yang
penting di dalam menggerakkan orang-orang dari tempat ke tempat dan di dalam
melayani orang-orang dengan informasi yang segar dan barang-barang. '

Suatu tipe gerakan melalui ruang adalah suatu bentuk sirkulasi, apakah oleh
dua roda atau lebih, oleh kaki, oleh air oleh rel, atau oleh udara. Sirkulasi adalah
perlu untuk tinggal, bekerja, bermain, dan telibat dalam pembicaraan sederhana.
Tipe-tipe sistem:

a. Sistem pejalan kaki

Sistem gerakan pejalan kaki dicirikan oleh kelonggaran (looseness) dan

fleksibilitas dari gerakan, berkecepatan rendah, skala manusia dan kecil

Dalam perancangannya diharapkan memberikan rancangan sistem pejalan

kaki yang memberikan arah menuju lokasi yang di inginkan.
b. Sistem sepeda

Jarak di antara tempat tujuan jauh lebih kecil dan ruang-ruang terbuka lebih

intim dirancang.
c. Sistem kendaraan

Sistem ini dicirikan oleh variasi-variasi luas pada kecepatan dan ukuran

kendaraan, dengan kebutuhan yang sesuai untuk rute-rute yang diratakan dari

berbagai dimensi untuk memberikan ruang yang dapat dijalani pada perjalanan
dan ruang penyimpanan yang memadai pada waktu kedatangan. Faktor yang
mempengaruhi perjalanan adalah:

a) Tempat asal tujuan

2 Harvey M.Rubenstein, Aguide To Site and Environmental Planning (Jakarta:Utama Press
1989) Hal 51-53
B Kim W.Todd Tapak, ruang, dan Struktur (Bandung:Intermatra,1995) Hal 83
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Susunan dari sistem sirkulasi harus fungsional, membawakan orang-orang
ke lokasi-lokasi yang diinginkannya dalam suatu cara yang aman, efesien
dan menyenangkan. Penentuan ini dapat membantu dalam menetapkan
lokasi-lokasi dari lorong perjalanan studi asal tujuan ini terdiri dari garis-
garis lurus diantara titik-titik masuk dan keluar, sering digambarkan pada
kelebaran atau intensitas yang berbeda-beda untuk menunjukan
penggunaan yang lebih besar atau lebih kecil.
b) Topografi
Kelandaian dari suatu sistem sirkulasi harus termasuk ke dalam batas yang
nisbi sempit di antara kecuraman yang berlebih-lebihan dengan kedataran
jika sistem tersebut harus dapat digunakan. Rancangan sistem sirkulasi
meliputi:
Tulang punggung sirkulasi
Simpul sirkulasi
Gerakan yang dianjurkan
Organisasi teknis dari sistem sirkulasi yang meliputi sistem grid, linier,
radial, dan kurvalinier
Tempat parkir
Faktor-faktor yang berpengaruhi pada tempat serta cara parkir adalah
luas tempat parkir, sudut parkir (90,60’atau 45), arah arus lalu lintas
katapak, tipe parkir, lebar tempat parkir lebar jalan masuk, pengaturan
sirkulasidi dalam daerah parkir, faktor-faktor estetika, drainase daerah
parkir, jarak capai jalan kaki maksimum dari tempat parkir ke
bangunan.**
Untuk menghitung luas lapangan parkir di depan gedung pelelangan
dapat dipergunakan rumus:

IR
ND
Dimana :

L = Luas terminal parkir

4 Ibid Hal 85
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P/ N = Rata — rata volume produksi perhari
D =Daya angkut tiap kendaraan
R =Ruang gerak uang dibutuhkan untuk kendaraan

1.5.10.2. Ruang

Pengertian ruang menurut /manuel Kant adalah ruang bukan merupakan

suatu yang obyektif sebagai hasil pikiran dan perasaan manusia. Sedangkan
menurut Plato ruang adalah svatu kerangka atan wadah dimana obyek dan
kejadian tertentu berada. Jadi ruang adalah suatu wadah yang tidak nyata tetapi
dapat dirasakan oleh manusia. Ruang yang terjadi dapat dibedakan menjadi empat
yaitu:"

a.

b.

C.

Terbuka lorong, menuju space
Ruang linier

Ruang geometris

d. Ruang mekanis ( ruang yang dipaksakan)

Ruang terbagi atas dua jenis yaitu ruang terbuka dan ruang terluar yaitu:
Ruang Terbuka
Ruang umum yang merupakan bagian dari lingkungan juga mempunyai pola.
Ruang umum adalah tempat yang timbul karena kebutuhan akan tempat-
tempat pertemuan bersama. Dengan adanya pertemuan bersama dan relasi
antara orang banyak, maka kemungkinan akan timbul bermacam-macam
kegiatan di ruang umum terbuka atau dapat dikatakan pula bahwa ruang
terbuka itu pada dasarnya merupakan suatu wadah yang dapat menampung
kegiatan aktivitas tertentu dan warga lingkungan tersebut baik secara individu
atau secara kelompok. Bentuk ruang terbuka ini sangat tergantung pada pola
susunan masa bangunan. Menurut sifatnya ruang luar umum di bedakan
menjadi dua yaitu:
a. Ruang umum tertutup yaitu ruang umum yang terdapat didalam suatu
bangunan
b. Ruang umum terbuka, yaitu ruang umum yang terdapat di luar suatu
bangunan. Macam-macam ruang terbuka:

15

Ibid Hal 29
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1. Ruang terbuka ditinjau dari kegiatannya
Ruang terbuka aktif adalah ruang yang mengandung unsur-unsur
kegiatan didalamnya
Ruang terbuka pasif adalah ruang terbuka yang di dalamnya tidak
mengandung kegiatan manusia, misalkan taman dan penghijauan.
2. Ruang terbuka ditinjau dari bentuknya
Ruang yang terbentuk memanjang yaitu mempunayi batas-batas
pada sisinya
Ruang terbuka berbentuk mencuat yaitu ruang terbuka yang
mempunyai batas-batas di sekelilingnya.
3. Ruang terbuka ditinjau dari sifatnya
Ruang terbuka lingkungan yaitu ruang terbuka yang terdapat pada
suatu lingkungan dan sifatnya umum.
Ruang terbuka bangunan yaitu ruang terbuka oleh dinding
bangunan dan lantai bangunan.

2. Ruang Luar

Penyelesaian penataan ruang luar dapat dilakukan dengan empat macam :

a.

d

Struktur geometrik, elemen keras dan lunak dibuat dengan pola garis
geometris.

Natural geometrik, elemen taman alami mendominasi elemen lunak
geometris. i

Struktur natural, elemen alami mendominasi pola garis alami tetapi masih
ada terasa ada tatanan yang sengaja diatur.

Alami natural, tidak adanya kesengajaan pekerjaan oleh manusia suasana
keseluruhan benar — benar meniru alam.

Elemen ruang luar

a.

Soft material ( material lunak ), merupakan material yang mudah dalam
hal perawatan, tidak mudah rusak dan cukup cocok untuk melakukan
suasana pada areal terminal yang keras.
Ground Cover, penutup tanah untuk memperbaiki kualitas permukaan
tanah ( tinggi 2-25cm) misalnya rumput dan krokot.
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Tanaman perdu, sebagai pembatas atau pembeda fungsi atau uga
pengara, dan dapat menjadi pelindung.
Tanaman peneduh atau pelindung, sebagai pembatas, pengarah , dan
dapat menjadi pelindung.
Climate Modifier mereduksi bising sebagai fitler polusi udara dan juga
mengurangi tekanan angin. |
b. Hard material yaitu elemen yang terbuat dari bahan yang keras seperti
gerbang (angkul-angkul dengan tipologi cangkem kodok), penutup jalan
(aspal, plester atau puving stone), tembok penyengker, gazebo dan lain
sebagainya.
3. Sirkulasi Pada Ruang
Sistem sirkulasi erat hubungannya dengan pola penempatan aktivitas danpola
penggunaan tanah sehingga merupakan pergerakan dari ruang yang satu ke
ruang yang lain. Hubungan jalur sirkulasi dengan ruang dapat dibedakan
menjadi tiga macam:
a. Jalur melalui ruang
Integritas masing-masing ruang kuat.
Bentuk alur cukup fleksibel.
b. Jalur memotong ruang
Mengakibatkan terjadinya ruang gerak dan ruang diam.
c. Jalur berakhir pada ruang
Lokasi ruang menentuakan arah.
Sering digunakan pada ruang bernilai fungsional atau simbolis.
1.5.11 Hubungan Fungsional dan Peletakan Elemen-Elemen Lingkungan
PerKotaan.

Hubungan fungsional dan peletakan elemen-elemen lingkungan perKotaan
yang akan menempati wilayah perencanaan berdasarkan interaksi hubungan
fungsional diatas, diuraikan berikut ini :

1. Lingkungan perkantoran pemerintahan yang akan ditempatkan dengan skala
pelayanan tingkat kota, hubungan fungsional dengan elemen lingkungan
permukiman di suatu kawasan ditentukan oleh penduduk yang menempati
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kawasan lingkungan tersebut. Maksudnya jika penduduk yang akan
menempati lingkungan permukiman merupakan penduduk yang bekerja di
lingkungan pemerintahan, maka jelas hubungan fungsionalnya cukup tinggi,
tetapi sebaliknya jika penduduk tidak bekerja pada lingkungan pemerintahan
tersebut maka hubungan fungsionalnya akan rendah. Penempatan elemen ini
diarahkan pada lokasi yang memiliki aksesibilitas tinggi (jaringan utama
kota), tetapi memiliki keadaan yang relatif tenang dan sejuk untuk mendukung
aktifitas kerja.

. Jalur hijau yang terletak di setiap lingkungan permukiman mempunyai
hubungan yang erat dengan lingkungan dimana jalur hijau tersebut berada,
sebab berfungsi sebagai penunjang/pelengkap keberadaan lingkungan.
Sedangkan areal konservasi yang memiliki fungsi sebagai areal peresapan air,
peranannya yang cukup luas (untuk seluruh wilayah kota) dalam menjaga
kestabilan dan kesediaan air tanah yang nantinya menjadi sumber air bagi
penduduk kota. Secara umum kawasan konservasi tidak mempunyai hubungan
fungsional dengan elemen-elemen lingkungan perkotaan lainnya di kawasan
perencanaan.

. Hubungan fungsional yang tinggi antara lingkungan permukiman dengan
fasilitas penunjangnya, disebabkan oleh fungsi dan peranan fasilitas ini dalam
memenuhi kebutuhan sosial ekonomi penduduk, dengan tingkat skala
pelayanan lokal/lingkungan. Penempatan fasilitas tersebut diarahkan pada
lokasi yang strategis (pusat lingkungan) sehingga mudah dicapai oleh
penduduk pada setiap lingkungan permukiman.

. Fasilitas pendidikan mempunyai hubungan fungsional yang erat sekali dengan
sarana olah raga/taman bermain dan pelayanan umum. Sedangkan dengan
sarana kesehatan memiliki hubungan cukup erat dan kurang erat dengan
sarana kesehatan dan kurang erat dengan sarana peribadatan. Penempatan dari
fasilitas pendidikan sebaiknya berdekatan dengan kedua sarana yang
mempunyai hubungan erat sekali tersebut, bahkan kedua sarana tersebut dapat
dimanfaatkan untuk kegiatan pendidikan dan boleh berdekatan dengan
fasilitas kesehatan serta peribadatan. Fasilitas kesehatan, hubungan
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fungsionalnya cukup erat dengan sarana pendidikan dan kurang erat dengan
ruang terbuka/tempat bermain. Dalam penempatannya sebaiknya berada
dalam satu lokasi dengan fasillitas pendidikan atau berdekatan dengan sarana
areal terbuka/taman bermain.

. Fasilitas perdagangan kurang mempunyai hubungan fungsional dengan
sarana-sarana kegiatan lainnya, sehingga penempatannya boleh dipisahkan
secara tersendiri.

. Sarana ruang terbuka/lapangan olah raga/taman tempat bermain, memiliki
hubungan erat sekali dengan fasilitas pendidikan, cukup erat dengan fasilitas
pelayanan umum, serta kurang erat dengan sarana kesehatan dan peribadatan.
Penempatannya sebaiknya berada pada satu lokasi dan boleh berdekatan
dengan sarana kesehatan dan peribadatan.

. Fasilitas peribadatan mempunyai hubungan fungsionalnya cukup erat dengan
sarana pendidikan/ruang, terbuka/taman bermain dan pelayanan umum.
Fasilitas pelayanan umum mempunyai hubungan fungsional yang erat sekali
dengan sarana pendidikan, cukup erat dengan sarana ruang
terbuka/taman/taman tempat bermain, dan kurang erat dengan sarana
peribadatan. Penempatan dari fasilitas ini sebaiknya berada satu lokasi dengan
sarana pendidikan atau taman/taman tempat bermain dan boleh berdekatan
dengan sarana peribadatan.

1.5.12 Faktor yang mempengaruhi Orientasi dan Tata Letak Bangunan

Penempatan bangunan pada tapak atau kaitannya terhadap bangunan lain

sangat penting. Apabila diletakkan dengan baik, maka bangunan akan mencapai

keserasian dengan topografinya, kehidupan akan diperkaya, masalah drainase
akan diperkecil dan efesiensi fungsional bangunan ditingkatkan. Penataan
bangunan yang sesuai dengan topografinya akan mengurangi pekerjaan
pelandaian, memperkecil biaya konstruksi awal dan meniadakan masalah yang

berlanjut.'®

Joseph De Chiara, Standart Perencanaan Tapak, Bab Penyelidikan Tapak, Penerbit Erlangga, Jakarta,
1997
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A. Topografi

Topografi adalah bentuk dasar permukaan tanah atau struktur suatu tapak
merupakan sumber daya visual dan estetika yang sangat mempengaruhi lokasi
dari berbagai tata guna tanah serta fungsi rekreasi, integratif dan sebagainya. "’
Pemahaman lengkap terhadap struktur topografi tidak hanya memberi
petunjuk terhadap pemilihan lokasi umtuk jalan dan rute lintas alam jga
menyatakan susunan keruangan dari tapak. Hal ini sangat penting apabila segi
visual dari tapak akan dipertimbangkan.

Geologi

Geologi berasal dari bahasa yang terdiri atas geo dan logos, geo berarti bumi
dan logos berarti ilmu. Jadi geologi adalah merupakan suatu cabang ilmu
pengetahuan yang mempelajari tentang gejala-gejala yang berkaitan dengan
proses terbentuknya bumi. **

Geologi mempunyai fungsi untuk menentukan kondisi-kondisi geologi yang
mempengaruhi rancangan keamanan, keefektifan dan biaya dari suatu usulan
rencana.

Geologi mempunyai fungsi meramalkan cara sebuah tapak memiliki dan
menunjukkan reaksi selama periode waktu tertentu.

Tanah meliputi : *°

* Lapisan humus pada tapak

* Keasaman dan kebasaan

* Perubahan-perubahan pada tipe tanah diseluruh tapak

* Kecocokan bagi lapisan struktur, bahan-bahan tumbuhan yang menunjang
* Tipe kondisi tanah ; tanah lempung, pasir, lumpur.

Dalam menganalisa keadaan geologi perlu diketahui :

* Kedalaman tanah keras

* Perbedaan tinggi rendahnya tanah

*  Susunan batu-batuan

* Kandungan air dalam tanah

Ibid., hal 2-3
Evaluasi Sumberdaya Lahan, Fakultas Geografi UGM Yogyakarta, hal 2-4
Kim W. Tood, Tapak dalam Ruang dan Struktur, hal 18
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» Kekerasan dan kepadatan tanah

» Kemampuan daya dukung tanah

+ Kandungan mineral dalam tanah

Konservasi

Pengertian dasar Konservasi Lahan diperoleh adanya ketidak sesuaian

antara kemampuan lahan dengan penggunaan lahannya. Sehingga antara

penggunaan lahan melebihi kemampuan lahan yang ada inilah yang

menyebabkan timbulnya lahan kritis.

Yang dimaksud dengan konservasi tanah/lahan adalah upaya mempertahankan

dan meningkatkan daya guna lahan sesuai dengan peruntukannya.

Konservasi ialah suatu upaya pengelolaan sumber daya alam yang menjamin :

a. Perlindungan terhadap berlangsungnya proses-proses ekologi dan sistem
penyangga kehidupan seperti perlindungan terhadap siklus udara,air,sistem
hidrologis dan lain-lain.

b. Pengawetan sumber daya alam dan keanekaragaman sumber plasma
nutfah, seperti pengawetan tanah, air, flora fauna.

c. Pemanfaatan secara lestari sumber daya alam dan lingkunganya.

Konsevasi merupakan tindakan preventif terhadap kerusakan lingkungan dan

sumberdaya alam yang memiliki tujuan :

a. Melestarikan sistem-sistem pendukung kehidupan yang disediakan oleh
alam

b. Melestarikan keragaman bentuk kehidupan di bumi

c. Menjamin bahwa seluruh sumberdaya yang dapat diperbaharui akan
berkelanjutan.

Klimatologi

(Orientasi Bangunan Terhadap Matahari).

* Panas matahari terhadap bangunan

* Penataan landskap untuk pengendalian panas dengan jalan penyaluran
angin sejuk.

* Perlindungan terhadap matahari (sun shading).
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* Penempatan tipikal dari unsur-unsur /andskap dasar untuk pengendalian
termal pada tapak terbuka.

* Memanfaatkan pohon berdaun lebat untuk perlindungan terhadap sinar
matahari. . |

* Perkerasan langsung di dekat bangunan harus seminim mungkin, hal ini
untuk memungkinkan peletakkan vegetasi yang digunakan untuk
menyerap dan bukan memantulkan sinar matahari.

(Orientasi Bangunan Terhadap Angin).

+ Pada dasarnya analisa klimatologi berorientasi pada kenyamanan pemilik
terhadap bangunan dan lingkungan yang akan ditempati terhadap subu,
curah hujan, orientasi terhadap matahari dan orientasi angin.

(Orientasi terhadap Arah Bangunan)
Panas matahari pada bangunan akan terasa saat pagi dan sore hari. Sehingga
sebaiknya muka béngunan tidak diarahkan langsung terhadap jatuhnya sinar
matahari, yaitu sebelah timur dan barat. Untuk kenyamanan hunian perlu pula
adanya sistem sirkulasi udara yang seimbang, di mana udara yang masuk sam
dengan udara yang keluar melalui bangunan. Sehingga bangunan diharapkan
menjadi tempat hunian yang sejuk dan dapat menciptakan tingkat kenyamanan
bagi penghuninya.
. Vegetasi
Dalam pemanfaatan tapak yang baik perlu adanya upaya untuk mengendalikan
panasnya matahari dan orientasi angin terhadap bangunan, yaitu dengan
menanam vegetasi/tanaman peneduh dan perdu di sekitar space/halaman
depan rumah untuk bangunan berkavling besar dan sedang sebagai pengendali
panas matahari dan penahan angin. Diupayakan dalam perencanaan tapak,
orientasi arah bangunan berkavling kecil menghadap ke arah utara atau selatan
schingga panas matahari dapat dikendalikan.

Angin yang berhembus pada siang hari akan membawa udara panas dan udara

dingin pada malam hari. Sehingga perlu adanya vegetasi atau RTH sebagai

filter angin dan penyangga lingkungan. Orientasi Arah Bangunan terbaik
sesuai dengan orientasi terhadap matahari dan angin yaitu boleh menghadap
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kemanapun asalkan terdapat penghalang Angin ataupun matahari seperti
Vegetasi (semak-semak,pepohonan), air mancur dan lainnya. Orientasi arah
bangunan terhadap matahari dan angin Fungsi Vegetasi : sebagai penghalang
angin dan Air Mancur : sebagai air manuver ac alam

Panas matahari pada bangunan akan terasa saat pagi dan sore hari. Sehingga,
sebaiknya muka bangunan tidak diarahkan langsung terhadap jatuhnya sinar
matahari, yaitu sebelah timur dan barat.

Untuk kenyamanan kawasan ranmngan, perlu pula adanya sistem sirkulasi
udara yang seimbang, di mana udara yang masuk sama dengan udara yang
keluar melalui bangunan. Sehingga kawasan rancangan sarana diharapkan
menjadi tempat hunian yang sejuk dan dapat menciptakan tingkat kenyamanan
bagi pengguna.

Dalam pemanfaatan tapak yang baik perlu pula adanya upaya untuk
mengendalikan panasnya matahari dan orientasi angin terhadap bangunan,
yaitu dengan menanam vegetasi/tanaman penedub dan perdu di sekitar
kawasan rancangan (lihat gambar 1.1) Diupayakan dalam perencanaan tapak,
orientasi arah bangunan kawasan rancangan menghadap ke arah utara atau
selatan sehingga panas matahari dapat dikendalikan.

Gambar 1.1
Arah Bangunan Terbaik & Vegetasi sebagai Filter

Bila ditinjau dari sinar matahari, bangunan yang baik adalah bangunan yang
menghadap utara selatan, karena bila dipagi atau sore hari sinar matahari akan
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masuk disisi bangunan, sedangkan pada siang hari sinar matahari tidak
langsung masuk kebangunan, karena posisi bangunan tepat diatas bangunan.

Bila ditinjau dari arah angin, bangunan yang baik adalah bangunan yang
menghadap timur laut atau barat daya sehingga angin masuk dari sisi

bangunan. Adapun fungsi pohon tersebut sebagai filter atau penyaring agar

angin tidak langsung masuk ke dalam bangunan (angin terhalang oleh pohon).

Gambar : 1.2
Bentuk Tajuk Tanaman
Pengendalian angin dapat dilakukan dengan 3 (tiga) cara yaitu penahan angin

dengan pepohonan, pengendalian angin melalui halangan, pengerahan,
pembiasan dan penyerapan serta pemecah angin. Berikut masing-masing
penjelasannya :
* Penahan angin (vegetasi)
Penahan angin (vegetasi) mengurangi aliran angin sebagian aliran udara di
pecah oleh pohon dengan proporsi dan komposisi Reperth terlihat pada
gambar. Kecepatan angin pada sisi arah angin datang dan pada pecahan
angin tersebut yang dapat ditembus sebagian berpengaruh terhadap aliran
udara berbeda pada penahan angin yang rapat.
+ Pengendalian angin
Pengendalian angin oleh tanaman pada dasarnya adalah pengendalian
angin melalui halangan, pengerahan, pembiasan dan penyerapan:
- Tanaman tinggi perdu/semak
- Bermasa daun padat
- Di tanam membentuk masa
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+  Pemecah angin untuk keefektifan terbesar suatu pemecah angin harus
ditempatkan tegak lurus angin yang perlu pengendalian dan harus meluas
di luar zona yang memerlukan perlindungan pada ke dua arah.

Gambar: 1.3
Bentuk Pohon dipengaruhi oleh Struktur Batang Dan Cabang

. Sebagai pengontrol angin dan sinar malahari

Gambar : 1.4
Fungsi Tanaman sebagai Perancangan Lansekap

Dengan melihat teori-teori yang ada maka dapat dianalisa yaitu menentukan
arah bangunan yang bertujuan untuk menentukan tingkat kenyamanan pada
suatu bnagunan terhadap penyinaran matahari sehingga dapat diketahui bahwa
penyinaran mataharai berada pada sebelah timur dan barat karena itu jika
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ditinjau dari arah penyinaran matahari maka arah orientasi bangunan yang
baik adalah menghadap ke arah utara atau selatan. Tetapi dari analisa ynag
diperoleh pada arah angin, arah angin bertiup pada arah barat laut dan
tenggara sehingga arah orientasi banguanan yang baik adalah menghadap ke
sebelah barat laut dan tenggara.

Pengendalian angin oleh tanaman

Pada dasarnya tanaman mengendalikan angin melalui penghalangan,
pengarahan, pembiasan dan penyerapan. Perbedaannya tidak hanya pada
derajat keefektifan tanaman tetapi juga pada perletakannya. Pengahalangan
dengan pohon seperti halnya dengan panghalangan lainnya, akan mengurangi
kecepatan angin dengan meningkatakan tahanan terhadap aliran angin. Pohon
dan semak berdaun sepanjang tahun serta pohon berdaun lebat dipakai secara
sendiri-sendiri atau digabung untuk mempengaruhi gerakan angin.

Tanaman dapat digunakan bersama dengan bentuk permukaan tanah dan
bahan arsitektur yntuk mengubah aliran angin sepanjang Jaskap dan di sekitar
atau melalui bangunan. Pembiasan angin di atas pohon atau tanaman perdu
merupakan cara lain untuk mengendalikan angin. Tanaman dengan perbedaan
ketinggian, lebar, jenis dan komposisi yang ditanam sendiri-sendiri atau dalam
barisan mempunyai berbagai tingkat pengaruh terhadap pembiasan angin.
Pohon berdaun jarum yang bercabang hingga ke dekat permuakaan tanah pada
umumnya tanaman yang paling efektif untuk mengendalikan angin; pohon-
pohon berdaun lebat, apabila sedang berdaun paling efektif ketika musim
panas.

Kebisingan

Upaya landskap untuk pengendalian kebisingan

Apabila kebisingan eksternal tidak dapat diredam pada sumbernya, maka
penyangga landskap dapat memberikan sebagian pengendalian dalam tapak.
Penyangga ini meliputi penutupan, penyerapan atau keduanya. Kombinasi dari
pepohonan, perdu rendak dan permukaan penutup akan memberikan
perlemahan kebisingan, apabila masa vegetasi penyerap yang dilibatkan cukup
banyak. Pada umumnya tanaman demikian harus berada pada kedalaman 500
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sampai 1000 kaki untuk menghilangkan intensitas kebisingan lalu-lintas
normal secara baik. Apabila penyangga tipis berperan secara efektif sebagai
penyangga visual atau pelindung cahaya matahari, maka sebaliknya
penyengga suara harus mempunyai ukuran yang lebih besar. Mengingat
konsep rumah pedesaan tidak mengizinkan kendaraan roda empat/lebih
memasuki kawasan perumahan maka altematif kedua merupakan yang paling
efektif untuk diterapkan. Jenis tumbuhan yang ditanam sesuai dengan kriteria
dan jenis tanaman yang telah ditentukan untuk lanskap pekarangan (pinang,
sawo kecik, bregu untuk tumbuhan tinggi, ditambah flamboyan dan cemara)
dan (beluntas, miana cemeng, delima, melati) untuk tumbuhan perdu.
G. Hidrologi
Hidrologi adalah Ilmu yang mempelajari tentang terjadinya, pergerakan dan
distribusi air di bumi, baik diatas maupun dibawah permukaan bumi. %
a. Arah aliran air mengalir dari daerah yang memiliki kelerengan tinggi ke
daerah yang memiliki kelerengan rendah.
b. Daerah genangan/endapan air dapat ditemukan pada pertemuan dua garis
kontur yang mempunyai ketinggian yang sama.
¢. Tujuan dari analisa hidrologi ini adalah untuk mengetahui daerah limpasan
air, punggung air dan kecenderungan arah aliran air terhadap rencana
tapak agar sesuai dengan daerah pengendalian erosi dan sedimentasi di
sekitar lokasi rencana tapak.
Perlunya pemahaman terhadap kondisi hidrologi adalah sangat penting karena
berhubungan langsung dengan : 2!
- Kondisi geologi atau muka tanah
- Kelandaian atau topografi dalam kaitannya pembuatan drainase
- Vegetasi dalam hubungannya dengan daya dukung tanah terhadap
pertumbuhan yang layak bagi materi tumbuh-tumbuhan
* Arah aliran air

? Joyce martha Ir. Mengenal dasar-dasar Hidrologi,Penerbit NOVA, Bandunghal 1
2! Joseph De Chara, loc. Cit., hal 18
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Arah aliran dapat diketahui dari kondisi kelerengan terhadap garis kontur.
Untuk menentukan arah aliran tersebut dapat dilakukan dengan cara
mengambil sampel tiap garis kontur, dengan membuat garis tegak lurus
sesuai dengan ketinggian kontur.
* Pengendalian Erosi dan Sedimentasi
Daerah limpasan air adalah daerah tempat berkumpulnya aliran air hujuan
dari bawah permukaan yang memiliki luasan tertentu.
Limpasan air harus dapat di kendalikan dengan sistem drainase bawah
permukaan maupun permukaan yang memadai untuk mengarahkan limpasan
dengan baik supaya dapat dijamin bahwa bangunan atau fasilitas penting
lainnya tidak akan dirugikan oleh adanya limpasan air hujan tersebut. Untuk
mengendalikan limpasan air hujan yang melewati tapak atau tidak, sistem
drainase yang digunakan adalah sistem drainase kombinasi .
Daerah rawan longsor ditentukan oleh garis kontur yang cenderung
mengelompok (cekungan) dan arah gerak limpasan air yaitu yang bergerak
dari ketinggian yang lebih tinggi kearah yang lebih rendah sehingga ada
kemungkinan air dapat menggenangi daerah tersebut sehingga menjadi rawan
akan longsor.
Untuk mengatasi hal tersebut, air genangan tersebut langsung dialirkan pada
saluran drainase yang nantinya dialirkan langsung ke sungai. Tindakan kedua
yaitu dibuatnya taman atau RTH pada daerah yang memiliki potensi rawan
genangan.
Daerah sedimentasi dapat ditentukan berdasarkan pada ketinggian yang paling
rendah dan kecenderungan gerak akhir limpasan air. Limpasan air merupakan
gerak arah air yang tegak lurus pada gerak kontur dimana gerak alirannya dari
ketinggian yang paling tinggi ke paling rendah. Limpasan air yang terjadi pada
daerah ini pada akhirnya akan menuju ke sungai (tangkapan air).
1.5.13 Teori Perencanaan
1.5.13.1. Estetika Tata Lingkungan
Estetika tata lingkungan adalah bentuk dari tampilan fisik elemen-elemen
lingkungan yang merupakan karakter keindahan untuk membentuk keselarasan
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visual sehingga kegiatan bisa menimbulkan tanggapan emosional keindahan dan

kenyamanan dilingkungannya. Pembentukan estetika tata lingkungan merupakan

gabungan antara elemen alam dan kaitan manusia bertujuan melengkapi dan

menciptakan ruang (bidang) untuk menikmati estetika alami sehingga terwujud

komposisi yang serasi seimbang dan mempunyai arti tertentu sesuai dengan

bentuknya. Variabel-variabel tata lingkungan adalah :

1. Keadaan lahan dan grand cover, terdiri dari keadaan topografi, vegetasi,
struktur jenis tanah, fungsi lahan, dan pantulan sinar.

2. Keadaan air dan udara.

3. Keadaan bangunan rekreasi dan budaya didalam keteraturan perkembangan,
nilai-nilai, kepadatan, tampilan, dan gaya.

4. Penggunaan tanah bagi sirkulasi, transportasi, utilitas, dengan
mempertimbangkan :

a. Pembagian zona-zona penggunaan lahan.

b. Pola umum, sistem, jenis, dan fungsi jaringan.
1.5.13.2. Perencanaan Ruang Latar

Ruang latar (aktif) merupakan ruang umum yang berada di kawasan bangunan
sebagai wadah yang menampung kegiatan tertentu warga dilingkungannya,
berolah raga, berjalan-jalan menikmati pemandangan, duduk santai, berjualan dan
sebagainya. Fungsi ruang terbuka umum, adalah sebagai berikut
1. Tempat rekreasi dan Olah raga.

2. Tempat santai.
3. Tempat peralihan atau jarak bangunan.
4. Sarana mendapatkan udara segar.

Unsur pembatas cukup penting dalam perencanaan luar, terutama untuk
membatasi dan membagi lingkungan luar yang cukup luas menjadi areal ritual
terutama terlengkapi untuk kegiatan, sehingga pembatas dapat berfungsi sebagai :
1. Pembatas fisik dan pandangan, untuk tujuan privacy dan keamanan,

perencanaan pembatas tidak harus block the view, akan tetapi dapat

didasarkan untuk apa dan siapa.
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Penghalang suara, pembatas digunakan untuk meredam suara, mengurangi
suara bising dari lingkungan luar, dapat berbentuk hard material maupun soft
material. i o )
Pembatas angin, penahan angin diperlukan pembatas tegar, kuat dan aman,
sedangkan pematah angin diperlukan bentuk pohon pelindung.

Pembatas ruang, untuk membedakan fungsi dan sifat angin setiap ruang dan

mengatur antara ruang tinggal dan lalu lintas.
1.5.14 Perencanaan Tapak atau Site Plan

Perencanaan tapak (site plan) adalah seni menata lingkungan buatan

manusia dan lingkungan alam guna menunjang kegiatan manusia. Pengkajian

perencanaan tapak tersusun dalam dua komponen yaitu:

a.

Lingkungan alam, yaitu suatu sistem ekologi di air, udara, energi, tanah,
tumbuhan (vegetasi), dan bentuk-bentuk kehidupan yang mempengaruhi untuk
membentuk suatu komunitas yang menyesuaikan diri dan berkembang bila
lingkungan tersebut berubah. )
Kegiatan manusia, merupakan bagian penting dari sistem ekologi, yaitu
bagaimana mempertahankan suvatu keselarasan hakiki dan menghindari
terlampaunya kapasitas alam dari sistem tersebut guna menunjang kegiatan
manusia, terdiri dari bentuk-bentuk Kota yang dibangun, struktur fisik dan
pengaturan ruangnya serta pola-pola prilaku sosial, politik, dan ekonomi yang
membentuk lingkungan fisik.

Faktor analisa tapak mempengaruhi pemilihan akhir tapak serta memberi

petunjuk tentang karakter tapak dan sangat membantu dalam menetapkan
pedoman umum bagi pengembangan di kemudian hari. Informasi yang diperlukan
dalam analisa tapak adalah:

A. Geologi

Geologi berasal dari bahasa yunani yang terdiri atas geo dan logos, geo yang
berarti bumi dan logos yang berarti ilmu. Jadi geologi adalah merupakan suatu
cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang gejala-gejala yang
berkaitan dengan proses terbentuknya bumi, keberadaan bumi serta fenomena
lainnya yang berkaitan dengan bentukan-bentukan alam.
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Bentuk — bentuk lahan:

1. Tipe-tipe batuan umum : Kristalin atau non-kristalin, padat atau tipis,
lapisan keras dan lunak silih berganti, dan bentang glasial

2. Sruktur batuan :“Dip” dan strike, pelipatan, sesar, kekar dan daerah geser

3. Tipe tanah : glasial, aluvialdan residual

Dalam menganalisaan keadaan geologi perlu diketahui:

1. Kedalaman tanah keras

2. Perbedaan tinggi rendahnya tanah

3. Susunan batu-batuan

4. Kandungan air dalam tanah

5. Kekerasan dan kepadatan tanah

6. Kemampuan daya dukung tanah

7. Kandungan mineral dalam tanah

. Topografi

Keadaan topografi suatu wilayah dimaksudkan untuk mengetahui keadaan

tinggi rendahnya svatu daerah yang biasanya diuvkur dari permukaan laut hal

ini sering disebut sebagai kemiringan lahan atau slopeanalisa ini diperlukan

untuk mengetahui daerah untuk bangunan, parkir, jalan dan lainnya. Data yang

dilihat dari topografi adalah:

1. Pola kontur
Mencerminkan kecuraman atau kelandaian lereng umum di daerah yang
bersangkutan. Perubahan kontur mencerminkan adanya perubahan jenis
batuan. Pola kontur secara umum memberi gambaran kelerengan,
perubahan jenis batuan, pola kelurusan, arah aliran sungai, dan bentuk
lahan tertentu.

2. Pola aliran
Kondisi yang menunjukan hubungan keruangan dari semua aliran dalam
suatu sistem sungai yang terbentuk secara alamiah. Terbentuknya suatu
pola aliran tergantung pada kelerengan, jenis batuan, struktur geologi dan
iklim.

3. Pola kelurusan
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Pola kelurusan yaitu suatu pola yang ditujukan oleh garis-garis kontur,
sungai, garis pantai, ataupun bentukan artifisial (seperti tanggul, selokan,
selokan, jalan dan jaringan kabel listrik).
4. Pola bentuk penggunaan lahan
Seperti sawah, hutan, pemukiman tegal atau kebun . pada daerah di sekitar
sumber air (mata air, rembesan, sungai ,air tanah dangkal) biasanya
‘ digunakan sebagai pemukiman ataupun sawah.
C. Hidrologi
Hidrologi merupakan gambaran umum mengenai permukaan air tanah yang
meliputi semua badan air seperti sungai, anak sungai saluran-saluran drainase
serta ukuran geometrinya permukaan air tanah memiliki sifat sebagai berikut :
1. Hidrologi statis adalah air tanah yang diam
2. Hidrologi dinamis adalah air tanah yang bergerak
Hidrologi digunakan untuk pembuatan sistem drainase tapak dengan
pemanfaatan saluran air yang ada. Oleh sebab itu perlu penganalisaan terhadap
hidrologi yang meliputi:
1. Perencanaan air minum
2. Perencanaan irigasi dan drainase
3. Pengawasan perembesan atau intruisi air laut
4. Mengetahui daerah genangan dan lain-lain.
Unsur-unsur hidrologi mempunyai sifat menunjang pada kegiatan-kegiatan
yang berkaitan dengan lahan, dan mempunyai peranan dalam pembuatan
drainase daerah aliran air yang ada. Saluran-saluran air dan garis batas bagian
tapak, misalnya sebaiknya diletakkan secara berdampingan satu sama lain
dalam suatu bagian tapak, sehingga perencanaan tidak sia-sia membuat
rencana pembagian tapak.
D. Klimatologi
Iklim adalah keadaan wilayah yang diakibatkan dengan curah hujan,
temperatur dalam waktu yang lama dan luas lokasi yang besar, arah angin dan
arah sinar matahari. Analisa klimatologi dilakukan untuk mengetahui arah
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orientasi bangunan dan kenyamanan bagi pemukiman di sebuah kawasan

perencanaan.

1.6  Landasan Penelitian

Adapun landasan penelitian yang dipakai untuk dasar penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1.6.1 Definisi kantor

Kantor (dari bahasa Belanda kantoor) adalah sebutan untuk tempat di mana
suatu perniagaan atau perusahaan dijalankan sehari-harinya. Kantor bisa hanya
berupa suatu kamar atau ruangan kecil maupun bangunan bertingkat tinggi.
Kantor sering dibagi kepada dua jenis; kantor yang terbesar dan terpenting
biasanya dijadikan kantor pusat, sedangkan kantor-kantor lainnya dinamakan
kantor cabang,
1.6.2 Konsep Formal Kawasan Perkantoran

Kawasan perkantoran cenderung berkelompok di sekitar pusat pelayanan
umum yang dapat menunjang kegiatan pada fungsi kawasan tersebut. Jenis
kegiatan formal yang ada di kawasan perkantoran adalah sebagai berikut :
Berjalan menuju tempat kerja
Parkir kendaraan
Istirahat
Rekreasi (pasif) di halaman kantor
Melakukan pekerjaan

AN U T o A

Menunggu
7. Melayani pengunjung.
1.6.3 Perencanaan-Perencanaan Fisik
1.6.3.1. Perencanaan Kota dalam Pemerintahan Daerah

Badan-badan pemerintah daerah atau lokal mencakup badan-badan di dalam
pemerintah kota, kota-kota kecil, dan pemerintah-pemerintah kabupaten serta
badan-badan yang mempunyai maksud-maksud khusus (misalnya wilayah
sekolahan) selain dinas tata kota yang tradisional, ada sub-sub unit pemerintah

yang membuat dan mengusulkan rencana-rencana fisik dinas pekerjaan umum;
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biro teknik lalu-lintas; badan angkutan umum; dinas pertamanan; dinas-dinas
kepolisian, kebakaran, kesehatan, dan sanitasi; dan lain-lain
1.6.4 Definisi Penataan

Ruang atau lahan merupakan modal dasar dan potensi sumber daya alam
yang sangat mahal nilainya serta semakin langka dan akan terus dibutuhkan dan
dimamfaatkan untuk berbagai kepentingan dalam kegiatan pembangunan. Agar
ruang dan lahan dapat dimamfaatkan secara efisien dan eefektif mungkin untuk
pemenuhan kebutuhan atau kegiatan yang terus meningkat secara dinamis, maka
perlu dibudi-lakukan penataan, pembinaan, dan pengelolaan secara terkendali
sesuai yang tercantum  dalam undang-undang no.29 tahun 1992, yang
menyebutkan penataan ruang merupakan proses perencanaan tata ruang,
pemamfaatan ruang, dan pengendalian pemamfaatan ruang.

Dalam penataan ruang memang harus didasarkan pada asas dan tujuan
seperti yang tercantum dalam undang-undang tata ruang no.24 tahun 1992 pasal 2
yaitu yang berbunyi :

“ Penataan ruang berdasarkan pada pemamfaatan ruang bagi semua
kepetingan secara terpadu berdaya guna dan berhasil guna, serasi, selaras,
seimbang, dan berkelanjutan, serta keterbukaan, persamaan keadilan,dan
_perlindungan hukum.”

Sedangkan tujuan dari penataan ruang pasal adalah sebagai berikut :

a. Terselenggaranya pemamfaatan ruang berwawasan lingkungan yang
berlandaskan wawasan nusantara dan ketahanan nasional.

b. Terselenggaranya penataan pemamfaatan ruang kawasan lindung dan
kawasan budi daya.

c. Tercapainya pemamfaatan ruang berkualitas.

Undang-undang tata ruang no.24 tahun 1992 pasal 10, perencanaan tata
ruang, pemamfaatan tata ruang, dan pengendalian tata ruang dalam kawasan
perdesaan dan perkotaan diselenggarakan untuk :

a. Mencapai tata ruang kawasan pedesaan yang optimal, serasi, selaras, dan

manusiawi.



b. Meningatkan fungsi kawasan pedesaan secara serasi, selaras, dan seimbang
antara perkembangan ligkungan dan tata masyarakatnya.
¢. Mengatur pemamfaatan ruang, meningkatkan kemakmuran rakyat dan
mencegah serta menanggulangi dampak negatif terhadap lingkungan alam,
lingkungan buatan, dan lingkungan sosial.
1.6.5 Penataan Ruang dan Kawasan

Penataan adalah proses perencanaan, pemamfaatan, dan pengendalian yang
berasaskan pemamfaatan bagi semua kepentingan secara terpadu , berdaya guna
dan berhasil guna, serasi, selaras, dan seimbang. Sedangkan kawasan adalah
kesatuan geografis beserta segenap unsur terkait padanya yang batas dan
sistemnya dibentuk berdasarkan aspek fungsional serta memiliki ciri tertentu.
1.6.6 Tata Guna Tanah atau Pola Penggunaan Tanah

Adapun beberapa definisi tata guna lahan yang dikaitkan dengan penataan
adalah :
a. Pengertian guna lahan mikro yang menyuburkan sebagai peruntukan
penggunaan ruang atau lahan dan suatu tempat yang secara langsung
disesuaikan dengan masalah-masalah yang terkait.
b. Yang dimaksudkan dengan tata guna tanah atau pola penggunaan lahan
adalah pengaturan penggunaan tanah. Dalam tata guna tanah bukan saja
dibicarakan mengenai penggunaan permukiman bumi di daratan, tetapi juga
mengenai penggunaan permukaan bumi di lautan. Dalam tata guna tanah
terdapat istilah-istilah : penggunaan (use), tidak digunakan (non use),
penggunaan yang salah (mis-use atau dis-use) dan penggunaan yang kurang
benar (abuse).
1.6.7 Teori Pemanfaatan Ruang

Pola pemanfaatan ruang adalah hubungan antar berbagai aspek sumber daya
manusia, sumber daya alam, sumber daya pertahanan keamanan, fungsi lindung
budidaya dan estetika lingkungan ; dimensi ruang & waktu yang dalam kesatuan
secara utuh & menyeluruh, serta berkualitas membentuk tata ruang. Pemanfaatan
ruang adalah bentuk yang menggambarkan ukuran, fungsi serta karakter kegiatan

manusia dan atau kegiatan alam.
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1.6.8 Perencanaan Fisik Kota

Perencanaan fisik adalah suatu pertimbangan dan perwujudan distribusi tata
ruang dari kegiatan, tindakan serta keadaan manusia untuk mencapai tujuan dan
sasaran pembangunan seperti yang dirumuskan sebelumnya. Suatu perencanaan
fisik dari suatu lingkungan permukiman akan mencakup usaha pengaturan dan
penataan hal-hal sebagai berikut :

a. Ruang dalam arti luas akan menghasilkan suatu susunan pola tata guna lahan
yang sesuai dengan kegiatan masyarakat yang akan dikembangkan.

b. Kebutuhan ruang secara khusus yang diwujudkan dalam bentuk bangunan,
seperti: bangunan umum, bangunan perumahan, bangunan pabrik, bangunan
kegiatan kebudayaan, pendidikan dan lainnya.

c. Kebutuhan jaringan jalan dan utilitas umum, seperti air minum, drainase,
pembuangan dan telekomunikasi.

Dalam perencanaan fisik ini akan mencakup empat segi pokok yang berkaitan
dengan penataan lahan, yaitu :

a. Pendistribusian tata ruang penduduk

b. Pendistribusian fungsi-fungsi kegiatan

c. Pendistribusian tata ruang obyek-obyek kegiatan

d. Pendistribusian kegiatan usaha

1.6.9 Kebutuhan dan Penyediaan Lahan

Lahan merupakan sumber daya karunia Tuhan yang bersifat langka, terlebih
diwilayah perKotaan. Lahan merupakan komponen pokok pembangunan fisik
suatu wilayah yang kesediaannya semakin terbatas, seiring tuntutan kebutuhan
yang terus meningkat. Oleh karena itu kebijaksanaan dan pengaturan yang
menyangkut lahan disuatu wilayah umumnya mengarah pada upaya intensifikasi
maupun ekstensifikasi.
1.6.10 Sirkulasi dan Ruang

Sirkulasi dan ruang menentukan elemen perancangan dalam studi
.perancangan kawasan dibawah ini dibahas tentang teori sirkulasi dan ruang.
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1.6.10.1. Sirkulasi
Pada kajian ini menyajikan komponen-komponen pokok dalam sistem

sirkulasi bangunan sebagai unsur-unsur positip yang mempengaruhi persepsi kita
tentang bentuk dan ruang bangunan. Unsur-unsur yang mempengaruhi sirkulasi
adalah:
A. Pencapaian Bangunan

a. Langsung

b. Tersamar

¢. Beraturan
B. Jalan Masuk ke dalam Bangunan
C. Konfigurasi Bentuk

a. Linear
Radial
Spiral
Grid
Komposit
Network

S I I

D. Hubungan Ruang Dan Jalan
Jalan dengan ruang-ruang dihubungkan dalam cara-cara berikut ini:
a. Melewati ruang-ruang
b. Menembus ruang-ruang
c. Berakhir dalam ruang-ruang yang penting
E. Bentuk Dari Ruang Sirkulasi
Bentuk sebuah ruang sirkulasi bisa bermacam-macam menurut bagaimana:
Batas-batasnya ditentukan.
Bentuknya berkaitan dengan bentuk ruang-ruang yang dihubungkan.
Kwalitas skala, proporsi, cahaya dan pemandangan di pertegas.
Terbentuknya terhadap perubahan-perubahan ketinggian lantai dengan
tangga-tangga dan tanjakan.
Ruang sirkulasi bisa berbentuk:
a. Tetutup
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b. Terbuka pada salah satu sisi

c. Terbuka pada kedua sisinya

Tipe-tipe sistem:

a. Sistem pejalan kaki

b. Sistem sepeda

¢. Sistem kendaraan
1.6.10.2. Ruang

Pengertian ruang menurut /manuel Kant adalah ruang bukan merupakan

suatu yang obyektif sebagai hasil pikiran dan perasaan manusia. Sedangkan
menurut Plato ruang adalah suatu kerangka atau wadah dimana obyek dan
kejadian tertentu berada. Jadi ruang adalah suatu wadah yang tidak nyata tetapi
dapat dirasakan oleh manusia. Ruang yang terjadi dapat dibedakan menjadi empat
yaitu:
Terbuka lorong, menuju space
Ruang linier
Ruang geometris
Ruang mekanis ( ruang yang dipaksakan)
Ruang terbagi atas dua jenis yaitu ruang terbuka dan ruang terluar yaitu:
1. Ruang Terbuka

a. Ruang umum tertutup yaitu ruang umum yang terdapat didalam suatu

bangunan
b. Ruang umum terbuka, yaitu ruang umum yang terdapat di luar suatu

o o P

bangunan. Macam-macam ruang terbuka:

a. Ruang terbuka ditinjau dari kegiatannya
Ruang terbuka aktif
Ruang terbuka pasif

b. Ruang terbuka ditinjau dari bentuknya
Ruang yang terbentuk memanjang
Ruang terbuka berbentuk mencuat

¢. Ruang terbuka ditinjau dari sifatnya
Ruang terbuka lingkungan
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Ruang terbuka bangunan
2. Ruang Luar
Penyelesaian penataan ruang luar dapat dilakukan dengan empat macam :
a. Struktur geometrik.
b. Natural geometrik.
¢. Struktur natural.
d. Alami natural.
3. Sirkulasi Pada Ruang
a. Jalur melalui ruang
b. Jalur memotong ruang
c. Jalur berakhir pada ruang
1.6.11 Hubungan Fungsional dan Peletakan Elemen-Elemen Lingkungan
PerKotaan.

Penempatan suatu kegiatan dalam ruang akan mempunyai ketergantungan
antara satu kegiatan dengan kegiatan yang lainnya. Sehingga dapat terungkap
kegiatan yang merugikan kegiatan yang lain (disfungsi) atau satu kegiatan dapat
menguntungkan kegiatan yang lainnya. Untuk dapat mencapai optimasi
pemanfaatan ruang, maka diharapkan kegiatan yang akan ditempatkan dalam
suatu lokasi dapat saling menunjang dan mendukung kegiatan yang lainnya,
schingga antar kegiatan yang satu dengan yang lainnya dapat saling mendukung.
Untuk itu, pemilihan komponen kegiatan dan arahan pengelompokan kegiatannya,
merupakan salah satu unsur dasar bagi hubungan fungsional komponen ruang
yang ingin diterapkan dalam satu lokasi tertentu
1.6.12 Faktor yang mempengaruhi Orientasi dan Tata Letak Bangunan

Penempatan bangunan pada tapak atau kaitannya terhadap bangunan lain
sangat penting. Apabila diletakkan dengan baik, maka bangunan akan mencapai
keserasian dengan topografinya, kehidupan akan diperkaya, masalah drainase
akan diperkecil dan efesiensi fungsional bangunan ditingkatkan. Penataan
bangunan yang sesuai dengan topografinya akan mengurangi pekerjaan
pelandaian, memperkecil biaya konstruksi awal dan meniadakan masalah yang
berlanjut.






